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ABSTRACT

Yusmawati. 2017. ”The Development and Existence of Baombai Dance from
Tradition to Creative Art in Kenagarian Padang Laweh District of Koto VII
Sijunjung”. Thesis. Graduate Program of Padang State University.

This study aims to explain about the problems of Baombai Dance as
traditional art at Nagari Padang Laweh community. As it is traditional arts
now,Baombai dance was no show in longer at the ceremony go to the field
activities even it decreased. On the other hand, there was a concern of an art
gallery, to revive back the activity Baombai Dance in a society by developing into
art creations.

This study uses a qualitative method. Techniques of Data in this study
conducted by observation, interviews, and documentation, conducted with the
help of tools such as videos, photos and audio equipment. Interviews were
conducted with informants from the element actors, studio manager, community
and indigenous stakeholders or people who are influential in society. In addition,
the village trustee was also the center of attention in the interview process about
the issue of change and Baombai Dance existence as peoples' cultural heritage at
Kenagarian Laweh Padang.

The research findings proved that the form of Baombai Dance tradition
was a combination of motion imitation activities of farmers’ women in rice
paddies. It was hoeing, eating, planting and weeding, the pattern floor consists of
only three forms, namely a semi-circle, circle and group, using everyday costumes
and dadoi songs blaring.The farmers’ woman in rice paddies is
hoeing,chewing,planting and weeding,the floor pattern consists of only three
forms,namely a semi-circle,circle and in group,using everday costume and
accompaniment by the dadoi songs blaring. The creation form of baombai dance
is a form of dance that is packaged in a new form and prepared by a variety of
motion patterns varied,floor patterns were varied and melodic musical
accompaniment and a costume rather luxurious.Forms development Baombai
Dance tradition to dance creations are on aspects such as
motion,dynamic,space,time,music,costumes,props,floor patterns,cosmetology,
dancers,and musicians. The development of Baombai tradition to art creations
occur because of social progress and the level of rational life in society. Presence
of creation Baombai dance now can be accepted by the public because such
creations Tari Baombai relevant to the lives of communities. In addition to
aesthetically relevant Baombai Dance can be enjoyed by the public so the dance
can be used for entertainment media.



ABSTRAK

Yusmawati. 2017. ”Pengembangan dan Keberadaan Tari Baombai dari
Tradisi ke Seni Kreasi di Kenagarian Padang Laweh Kecamatan Koto VII
Kabupaten Sijunjung”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan menjelaskan tentang permasalahan Tari Baombai
sebagai seni tradisional masyarakat Nagari Padang Laweh. Sebagai seni tradisi
saat ini Tari Baombai tidak ada lagi di pertunjukan pada upacara turun ke sawah
bahkan aktivitasnya semakin menurun. Di sisi lain ada kepedulian dari sebuah
sanggar seni, untuk membangkitkan kembali aktivitas Tari Baombai dalam
masyarakat yakni dengan cara mengembangkan bentukya ke seni kreasi.

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan tekhnik observasi, wawancara, dan
dokumentasi, yang dilakukan dengan bantuan peralatan seperti video, foto dan
peralatan audio. Wawancara dilakukan dengan informan dari unsur pelaku,
pengelola sanggar, masyarakat, dan pemangku adat atau orang yang berpengaruh
dalam masyarakat. Di samping itu, wali nagari juga menjadi pusat perhatian
dalam proses wawancara tentang masalah perubahan dan keberadaan Tari
Baombai sebagai warisan budaya masyarakat Kenagarian Padang Laweh.

Temuan penelitian membuktikan bahwa bentuk Tari Baombai tradisi
adalah gabungan dari gerak imitasi kegiatan ibu-ibu petani di sawah vyaitu
mencangkul,melunyah,menanam dan menyiang,pola lantainya hanya terdiri dari
tiga bentuk yaitu setengah lingkaran,lingkaran dan bersyaf,menggunakan kostum
sehari-hari dan diringi lagu dadoi. Bentuk Tari Baombai kreasi adalah bentuk tari
yang dikemas dalam bentuk baru dan disusun dengan berbagai motif gerak yang
bervariasi,pola lantai yang bervariasi dan iringan music melodis serta kostum
agak mewah. Bentuk pengembangan Tari Baombai tradisi ke tari kreasi terdapat
pada aspek seperti gerak,dinamik,ruang,waktu,musik,kostum,’properti,pola
lantai,tata rias,penari dan pemusik. Pengembangan Tari Baombai tradisi ke seni
kreasi terjadi karena adanya kemajuan sosial dan tingkat kehidupan rasional pada
masyarakat.Keberadaan tari Baombai kreasi saat ini dapat diterima oleh
masyarakat dikarenakan Tari Baombai kreasi tersebut relevan dengan kehidupan
masyarakat masa kini. Selain relevan Tari Baombai secara estetika dapat
dinikmati oleh masyarakat sehingga tari tersebut dapat digunakan untuk media
hiburan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keseniaan merupakan gagasan dan curahan perasaan seseorang maupunn
sekelompok orang. Kesenian tidak pernah lepas dari norma-norma dan tata nilai
yang berlaku dalam masyarakat dan kebudayaan di mana kesenian tersebut
diciptakan dan dikembangkan. Hubungan kesenian dengan masyarakat tidak dapat
dilepaskan karena kaitannya adalah dalam hal masalah nilai guna, maupun proses
penciptaannya yang melibatkan masyarakat, baik ide dan personaliti. Realitas
kesenian saling mempengaruhi antara kesenian dengan masyarakat, di satu sisi
kesenian merubah pikiran masyarakat, dan di sisi lain masyarakat yang mengubah
ide-ide dalam karya seni tersebut.

Seni pertunjukan sebagai bagian dari kesenian merupakan media hiburan
dan upacara bagi masyarakat pada masa lampau di berbagai daerah. Saat ini seni
pertunjukan tidak saja sebagai media upacara tetapi juga lebih banyak digunakan
sebagai media hiburan masyarakat. Banyak seni pertunjukan seperti seni
pertunjukan rakyat yang menjadi sarana upacara dan sarana hiburan, baik teater
atau drama, musik, dan tari.

Bila dilihat dari segi pendukung dalam kehidupan masyarakat tari
dahulunya digunakan untuk seremonial adat yaitu sebagai pengisi upacara-
upacara adat dan penyemarak adat, seperti dikatakan Mursal Ensten dalam

Yusmawati (1999:3) “kesenian tradisi seperti tari tradisional di Minangkabau



merupakan penyemarak adat, tanpa pertunjukan tari tradisi maka upacara adat itu
kurang semarak, sehingga kesenian tradisi seperti tari tidak dapat dipisahkan dari
upacara adat”.

Melihat penempatan dan hubungan tari dengan masyarakat seperti yang
telah diuraikan pada alinia sebelumnya, maka kenagarian Padang Laweh juga
memiliki berbagai tari tradisional, yang menjadi warisan budaya masyarakat
setempat. Tari tradisional tersebut dipelihara oleh masyarakat Padang Laweh
dalam kehidupannya seperti tari Piring, tari Galombang, silek harimau dan tari
Baombai.

Menurut Sedyawati dalam Yusmawati (1999:12)tari tradisional adalah
merupakan warisan budaya dari masyarakat pendukungnya, yang diwarisi dari
nenek moyang mereka, dan terus berlanjut pada generasi berikutnya. Tari
tradisional menjadi ciri dan identitas budaya bagi masyarakat yang memelihara
atau bagi masyarakat yeng memilikinya. Dengan demikian masyarakat memiliki
tari tradisional tersebut dan menempatkan tari tradisional sebagai perwujudan dari
karakteristik dan nilai-nilai dari tata kehidupan mereka. Pada dasarnya masyarakat
yang memiliki tari tradisional pada masa lalu menjadikan tari tersebut sebagai
representasi kepribadian dan prilaku kolektif mereka. Sering masyarakat
tradisional masa lalu merasa tersinggung apabila tarian tradisional mereka
dilecehkan oleh masyarakat luar. Artinya tari tradisional bagi sebagian masyarakat
menjadi suatu symbol harga diri, yang tak lain disebut sebagai identitas cultural.

Menurut Lili Gusrini, (2015:43),Tari Baombai bagi masyarakat Padang

Laweh merupakan salah satu kesenian tradisional yang cukup mendapat perhatian



serius pada masa lampau. Hal itu disebabkan tari Baombai merupakan salah satu
tarian tradisional yang berhubungan dengan salah satu upacara tradisional
masyarakat Padang Laweh.

Tari Baombai berdasarkan informasi (13 September 2015) dari seniman
tari di Padang laweh yaitu Indra dan Yastinar, bahwa Tari Baombai adalah tari
tradisional masyarakat Padang Laweh yang dibudayakan secara turun temurun
dalam masyarakat Padang Laweh. Tari Baombai digunakan ketika adanya musim
turun ke sawah (manahun). Kebiasaan masyarakat Padang Laweh masa lalu
adalah mengadakan upacara adat dalam kegiatan turun ke sawah. Artinya kegiatan
memulai menanam padi di sawah perlu dilakukan dengan upacara. Sehingga
kegiatan ini memiliki makna dan nilai- nilai yang positif yaitu menjalin
kerjasama,silaturahmi dan gotong royong antara masyarakat. Selain sebagai
representasi persoalan turun ke sawah, Tari Baombai juga bersifat menyemarakan
suasana pesta atau upacara penanaman padi tersebut. Kegiatan seperti ini terus
berlangsung sampai tahun 1990 an.

Berdasarkan observasi awal, informasi dari Yastinar (13 September
2015),bahwa pada tahun 2000, Tari Baombai semakin menurun aktivitasnya.
Salah satu penyebab penurunan aktivitas tersebut terlihat dari jarangnya tarian
tersebut digunakan oleh masyarakat Padang Laweh dalam kehidupannya masa
kini. Semakin bertambah tahun semakin terjadi penurunan aktivitas tari tersebut,
bahkan cenderung menghilang dari kehidupan masyarakat Padang Laweh

khususnya pada kegiatan sebelum masyarakat turun kesawah.



Hal lain yang berkaitan dengan keberadaan tari Baombai adalah tampak
masyarakat sangat jarang menggunakan Tari Baombai baik dalam acara yang
bersifat adat seperti pengangkatan Penghulu dan alek nagari (pesta desa) maupun
dalam kegiatan lainnya yang bersifat hiburan. Melihat kenyataannya peneliti
menemukan dari gran tour (observasi awal) bahwa, ternyata masyarakat kurang
tanggap dan peduli dengan Tari Baombai, sehingga masyarakat jarang bahkan
hampir tidak ada sama sekali menggunakan Tari Baombai dalam upacara adat turn
ke sawah.

Persoalan lain juga kelihatan dari generasi muda yang belum memperoleh
apresiasi terhadap tari tersebut. Realita ini disebabkan sangat jarang masyarakat
memperkenalkan Tari Baombai pada generasi muda, bahkan pemerintah melalui
Dinas Pendidikan juga belum melakukan sosialisasi terhadap Tari Baombai
kepada siswa atau pelajar di Padang Laweh. Kemudian generasi muda banyak
yang tidak mengenal wujud Tari Baombai secara menyeluruh. Artinya baik guru
dan seniman serta pemerintah belum bersinergi dalam memperkenalkan atau
mensosialisasikan Tari Baombai sebagai salah satu warisan budaya masyarakat
Padang Laweh khususnya disekolah-sekolah.

Berdasarkan observasi awal dan informasi yang diperoleh dari pewaris
tari dan bundo Kanduang Padang Laweh yaitu Yastinar dan Yusni (20 September
2015), bahwa masyarakat dan kalangan generasi muda tidak peduli dengan
keberadaan Tari Baombai dalam kehidupannya. Sebab generasi muda lebih
memfokuskan perhatiannya kepada tarian yang lebih baru (tari kreasi) terutama

tarian dari mancanegara.



Secara nyata saat ini sebagian besar golongan tua dari masyarakat Padang
Laweh juga jarang menggunakan dan memperhatikan pertumbuhan Tari Baombai.
Data diperoleh dari pengakuan Indra (20 September 2015), bahwa golongan tua di
Padang Laweh juga tidak seluruhnya yang memberikan perhatian terhadap
pertumbuhan Tari Baombai. Artinya yang mengatakan bahwa mereka punya
perhatian adalah orang-orang dari golongan tua yang fanatic dan dekat secara
kekerabatan dengan pewaris Tari Baombai.

Apabila dilihat dari garapannya, Tari Baombai tersebut tersaji episode-
episode keakraban, kegotong royongan, kerjasama seperti halnya orang yang
sedang berkerjasama di sawah dalam menggarap sawah. Tetapi saat ini
berdasarkan grand tour yang peneliti lakukan di Padang Laweh, tampak jarang
terlihat lagi kerjasama masyarakat dalam mendukung keberadaan Tari Baombai,
sehingga tarian tersebut mendapat tempat kembali dalam berbagai kegiatan sosial
budaya masyarakat Padang Laweh. Dampak dari prilaku masyarakat tersebut
peneliti menyimpulkan, bahwa saat ini masyarakat seperti tidak mengenal lagi
bahwa pernah ada sebuiah tari yang memiliki nilai-nilai dan berarti bagi
kehidupan masyarakat Padang Laweh pada masa lampau. Dengan demikian
peneliti mengkhawatirkan akan hilangnya nilai-nilai yang ada pada tari tersebut,
artinya, masyarakat baik dari golongan muda dan orang yang tua-tua agar lebih
memperhatikan keberadaan Tari Baombai di Padang Laweh.

Sebagai kesenian rakyat Tari Baombai memiliki ciri-ciri sebagaimana
layaknya seni tradisional lainnya di Nusantara, yaitu memiliki kekhasan gerak,

kostum, musik, dan bahkan property. Berdasarkan pengamatan awal peneliti, Tari



Baombai ini memiliki keunikan yang terletak pada unsur penarinya. Unsur penari
Baombai adalah dari kalangan ibu-ibu yang telah berumah tangga. Selain itu,
property yang digunakan adalah cangkul, dan kostumnya adalah berbaju hitam,
seperti suasana berkabung. Bila di lihat dari tata warna kostum, ada suatu
keunikan dari tujuan tari dan symbol warna yang digunakan, sehingga tari ini
menjadi unik. Biasanya warna kostum hitam diguanakn untuk upacara berkabung
pada masyarakat Padang Laweh, akan tetapi untuk tari yang berhubungan dengan
rasa syukur dan hiburan, juga digunakan warna hitam. Hal ini yang menjadikan
Tari Baombai menjadi unik dari tarian tradisional di Kabupaten Sijunjung lainnya.

Melalui grand tour diperoleh data bahwa keberadaan Tari Baombai yang
unik itu telah disia-siakan keberadaanya oleh masyarakat Padang Laweh. Pada
kenyataannya tari tersebut bisa dikatakan unik dalam garapan dan unsur penari
maupun dengan tata kostum sehingga menjadi kesenian langka di Padang Laweh,
akibatnya Tari Baombai terancam punah dari kehidupan sosial budaya masyarakat
Padang Laweh.

Bertitik tolak dari masalah tersebut, ternyata berdasarkan oservasi awal
peneliti, ditemukan berbagai permasalahan dalam pertumbuhan dan
perkembangan Tari Baombai saat ini. Peneliti mengamati ada tiga aspek
permasalahan terhadap tari baombai di Kanagarian Padang Lawas. Ketiga aspek
tersebut adalah telah menurunnya atau jarangnya aktifitas pertunjukan tari
Baombai,kurangnya minat dan perhatian serta kepedulian generasi muda untuk

mempelajari dan mengembangkan Tari Baombai sebagai warisan budaya di



Kenagarian Padang Laweh,dan kurangnya sosialisasi terhadap keberadaan tari
Baombai (hasil wawancara ,Minggu,20 September 2015).

Berdasarkan permasalahan diatas, ternyata saat ini banyak masyarakat
yang kurang peduli dengan keberadaan Tari Baombai. Berbanding masa dua
puluh tahun lalu, terlihat masyarakat masih banyak yang peduli dengan
keberadaan kesenian daerah khususnya seni tari. Hal ini dapat dibuktikan dengan
ramainya masyarakat menonton pertunjukan tari dan banyak masyarakat
menggunakan Tari Baombai tradisi dalam acara-acara yang mereka gelar, baik
bersifat adat atau bersifat hiburan. Akan tetapi saat ini, kondisinya jauh berkurang.
Masyarakat jarang menggunakan dan mengunjungi pertunjukan Tari Baombai
tradisi. dalam berbagai kegiatan adat maupun kegiatan hiburan sebelum turun
kesawah.

Melihat hal lain dari permasalahan Tari Baombai ternyata dalam ketidak
pedulian dan ketidak perhatian tersebut masih ada saja yang masih peduli dengan
kesenian tersebut. Berdasarkan pengamtaan awal peneliti ada sebuah kelompok
seni pertunjukan atau tepatnya sasaran atau sanggar seni yang masih peduli
dengan kesenian Tari Baombai serta tari tradisi lainnya.

Sasaran atau sanggar seni ini telah mencoba dengan giat menggalakan,
melestarikan seni tari tradisi,sehingga saat ini Tari Baombai juga sudah mulai
dikenal karena adanya upaya pengembangan oleh seniman tari dari sanggar Puti
Junjung di kabupaten Sijunjung. Peneliti menemukan adanya penggrapan baru
dari Tari Baombai, sehingga muncul kreasi Tari Baombai. Ternyata upaya

tersebut telah memperkenalkan kembali Tari Baombai kepada masyarakat



kabupaten Sijunjung dan kenagarian Padang Laweh tempat asalnya Tari Baombai
tersebut. Sementara tari yang asli secara tradisional kurang aktivitas
pertunjukannya saat ini.

Berdasarkan informasi dari Lili Gusrini (22 September 2015) upaya
mengembangkan Tari Baombai telah dilakukanya semenjak tahun 2013 saat mulai
digarap Tari Baombai dalam festival tari kreasi di Sijunjung, ternyata Tari
Baombai kreasi memperoleh predikat terbaik 1, sehingga berhak mewakili
kabupaten Sijunjung dalam pekan budaya Sumatera Barat 2013. Secara wujud
Tari Baombai kreasi berbeda dari aspek unsur tari serta kemasannya dari Tari
Baombai tradisi.

Tari Baombai kreasi dapat menarik perhatian masyarakat kembali
khususnya bagi kalangan remaja,karena tari tersebut tidak menjenuhkan,memiliki
gerak yang dinamik,bervariasi,musik yang lengkap ,busana yang lengkap. Hal ini
merupakan upaya dalam mengembangkan Tari Baombai tradisi menjadi tari
kreasi dengan tidak menghilangkan kekhasan tari Baombai itu sendiri.

Dengan mengembangkan Tari baombai tradisi,maka dapat melestarikan
tari tradisional,bahkan dapat mempertahankan keberadaan tari tradisional karena
dengan memberikan gerak-gerak yang bervariasi,sehingga dapat menjadikan Tari
Baombai tetap eksis dalam segala bentuk acara pertunjukan dan dapat dijadikan
ajang kreatifitas bagi kalangan remaja.

Istilah pengembangan lebih mempunyai konotasi kuantitatif dari pada
kualitatif yang artinya membesarkan, meluaskan. Dalam pengertian yang

kuantitatif  itu, mengembangkan seni pertunjukan tradisional berarti



memperbesarkan volume penyajiannya, meluaskan wilayah pengenalannya.
Tetapi juga harus berarti memperbanyak tersedianya kemungkinan-kemungkinan
untuk mengolah dan memperbaharui wajah, suatu usaha yang mempunyai arti
sebagai sarana untuk timbulnya pencapaian kualitatif (Sedyawati, 1981:48). Hal
ini berarti pengembangan kualitatif merupakan pengembangan objeknya.

Pengembangan segi kualitatif Tari Baombai dikembangkan dari aspek-
aspek pendukung pertunjukan seperti dari segi gerak, yang awalnya gerakan Tari
Baombai bersifat mengalun dikembangkan menjadi gerakan yang sangat dinamis,
dari segi rias dan busana Tari Baombai dibuat menjadi lebih cantik riasannya dan
warna mencolok.

Di dalam proses pengembangan Tari Baombai oleh Lili Gusrini dilakukan
melalui proses koreografi. Sal Murgiyanto dalam Finta Ayu Dewi (2014: 4),
mengemukakan bahwa koreografi adalah pemilihan dan tindakan atau proses
pemilihan dan pembentukan gerak menjadi sebuah tarian yang utuh. Koreografi
merupakan proses penyeleksian atau pembentukan gerak menjadi wujud tarian.
Tujuan koreografi adalah mengembangkan aspek-aspek ruang, waktu dan energi
yaitu gerak itu sendiri sebagai materi tari sehingga pengalaman koreografer harus
diarahkan pada proses pengalaman gerak itu sendiri,karena tarian tidak hanya
berwujud gerak saja melainkan tidak lepas dari aspek-aspek mendasar yaitu

susunan ruang, waktu, dan energi. (Hadi Sumandiyo, 1996:36).
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Proses pengembangan yang dilakukan terhadap Tari Baombai meliputi
bagian yang penting antara lain; 1) tentang garapan bentuk yang membahas
penyusunan dan pengaturan bentuk tari yang diamati, 2) garapan isi yang
membahas masalah ide atau isi tarian serta pendekatan yang subjektif dan
objektif. Proses pengembangan yang dilakukan Lili Gusrini pada akhirnya
menggarap penuh secara keseluruhan gerak Tari Baombai dengan bereksplorasi,
improvisasi dan komposisi, hanya saja ciri khas Tari Baombai dikembangkan
menjadi lebih tegas, indah dan bervariasi. Proses koreografi yang dilakukan dalam
Tari Baombai tidak hanya dalam aspek kekuatan gerak saja namun aspek
koreografi juga dilakukan pada pendukung lainnya seperti musik, tata rias dan
busana. Hal ini dilakukan agar pertunjukan Tari Baombai lebih menarik.

Berdasarkan hal di atas, muncul pertanyaan dari peniliti, bagaimana
bentuk Tari Baombai yang sudah kembangkan atau dikreasikan, Oleh sebab itu,
peneliti merasa perlu menelusuri bagaimana bentuk pengembangan yang sudah
dilakukan oleh seniman dari sanggar Puti Junjung terhadap Tari baombai tradisi
dan apa bentuk Tari Baombai kreasi baru tersebut, sejauhmana pengembangan
yang dilakukan oleh seniman tari sanggar Puti Junjung terhadap keberadaan Tari
Baombai kreasi yang berangkat dari tradisi. Persoalan ini perlu dikaji dalam
penelitian ini, hal ini mampu menjawab permasalahan pengembangan dan
keberadaan Tari Baombai yang terjadi saat ini dalam pertumbuhan Tari Baombai

di Padang Laweh kecamatan Koto VI kabupaten Sijunjung.
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B. Fokus Penelitian dan Pernyataan Masalah

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan pada bagian
latar belakang, penelitian ini difokuskan pada permasalahan apa bentuk tari tradisi
dan kreasi baombai,bagaimana bentuk pengembangan tari baombai tradisi ke
kreasi yang berdampak pada keberadaan tari Baombai kreasi saat ini dalam
kehidupan sosial budaya masyarakat padang Laweh.

Berdasarkan pada latar belakang dan fokus penelitian di atas, mengenai
pengembangan dan keberadaan Tari Baombai dalam masyarakat Padang Laweh
kecamatan Koto VII Sijunjung. dengan demikian, permasalahan dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk tari tradisi Baombai?

2. Bagaimana bentuk karya tari Puti Junjung berdasarkan Tari Baombai
Tradisi?

3. Bagaimana Bentuk pengembangan Tari Baombai tradisi ke tari kreasi?

4. Bagaimana Keberadaan Tari Baombai kreasi di kenagarian Padang Laweh

saat ini?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian dan rumusan masalah, penelitian ini

bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan :

1. Bentuk tari tradisi Baombai.
2. Bentuk karya tari Puti Junjung berdasarkan Tari Baombai Tradisi.

3. Bentuk pengembangan Tari Baombai tradisi ke tari kreasi.
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4. Keberadaan Tari Baombai kreasi di kenagarian Padang Laweh saat ini

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat secara teoritis dan praktis.
Artinya manfaat dari penelitian ini dapat digunakan dalam pengembangan
keilmuan dan dalam penerapannya dalam masyarakat dan penerapannya dalam

dunia akademik. Adapun manfaat tersebut dapat disimak di bawah ini:

1. Manfaat Teoritis

a. Bermanfaat untuk pengajian selanjutnya secara teoritis dalam
perkuliahan Sosiologi seni dan antropologi seni serta sosisologi tari
guna membahas masalah bergesernya budaya tradisi.

b. Dapat digunakan dalam membedah dan menganalisis perkembangan
kebudayaan, serta pergeseran kebudayaan dalam perkuliah dan
nkeilmuan sejarah tari dan etnologi tari maupun antropologi dan
sosiologi.

c. Penelitian ini dapat memperkaya secara teori mengenai penelitian
kebudayaan, etnografi serta dalam perkuliahan tari di Sendratasik FBS
UNP dan dalam perkuliah seni pertunjukan di Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

2. Manfaat Praktis.

a. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan solusi bagi

Dinas kebudayaan Pariwisata kabupaten Sijunjung bersama Ninik

mamak dan seniman Tradisi setempat lainya, dalam mengembangkan
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kesenian daerah bagi masyarakat Sijunjung khususnya masyarakat
Padang Laweh

. Sebagai Motivasi untuk lebih  berkreasi dalam mengembangkan
kesenian tradisi lain yang mengalami kasus yang sama dengan tari
Baombai

Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat dan pemerintah
daerah tentang pemahaman terhadap kesenian daerah sebagai warisan
budaya dan identitas budaya mereka, yang patut dipelihara dan
dilestarikan aktivitas dan nilai-nilainya.

. Terbangunnya apresiasi dan motivasi generasi muda yang akan datang
terutama  masyarakat Kanagarian Padang Laweh  untuk
mengembangkan seni pertunjukan Baombai.

Penelitian ini bermanfaat sebagai upaya nyata dan ilmiah dalam
mengenali dan mengkaji budaya dan seni tradisi sebagai bagian dari
kebudayaan. Sehingga menghasilkan catatan atau dokumentasi yang
menjadi bahan informasi tertulis tentang pembudayaan kesenian

tradisional di daerah Sijunjung.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bentuk Tari Baombai tradisi adalah merupakan manifestasi atau gambaran
dari persoalan realitas kehidupan para petani perempuan yang sedang berkerja di
sawah. Bentuk Tari Baombai tradisi adalah gabungan dari gerak imitasi kegiatan
di sawah yaitu mencangkul,melunyah,menanam dan menyiang,pola lantainya
hanya terdiri dari tiga bentuk vyaitu setengah lingkaran,lingkaran dan
bersyaf,menggunakan kostum sehari-hari dan diringi lagu dadoi. Bentuk Tari
Baombai kreasi adalah bentuk tari yang dikemas dalam bentuk baru dan disusun
dengan berbagai motif gerak yang bervariasi dan iringan music melodis serta
kostum agak mewah. Bentuk tari Baombai kreasi tersusun dari gerak yang telah
dikembangkan yang berdasarkan pada gerak Tari Baombai tradisi, dan digarap
dengan pola garap yang baru, sehingga membentuk kemasan yang lebih baru dari
berbagai unsur.

Bentuk pengembangan Tari Baombai tradisi ke tari kreasi adalah terdapat
pada aspek seperti gerak,dinamik,ruang,waktu,musik,kostum,’properti,pola
lantai,tata rias,penari dan pemusik. Pengembangan tersebut didukung oleh ketidak
mampuan tari tradisi meyakinkan masyarakat pendukungnya dari aspek estetis.
Karena saat ini selera masyarakat telah terkontaminasi oleh maraknya teknologi
informasi. Sebab itu, tari tradisi telah berkembang kepada bentuk baru, baik dari

aspek gerak, dinamik, ruang,waktu, musik dan kostum.

131
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberadaan tari kreasi
dapat diterima oleh masyarakat dikarenakan tari tersebut relevan dengan
kehidupan masyarakat masa kini. Selain relevan dengan kehidupan masyarakat
Padang Laweh, Tari Baombai kreasi secara estetika dapat dinikmati oleh
masyarakat Padang Laweh, oleh sebab itu Tari Baombai kreasi saat ini digunakan
untuk media hiburan oleh masyarakat Padang Laweh. Tari Baombai kreasi dapat
diterima dan digunakan oleh masyarakat Padang Laweh karena tarian tersebut
memuat nilai-nilai budaya yang persis sama dengan budaya masyarakat Padang
Laweh, sehingga masyarakat memandang Tari Baombai kreasi merupakan juga
representasi dari kehidupan budaya mereka yang ada di Padang Laweh.

B. Implikasi

Tari Baombai tradisi dan kreasi merupakan dua bentuk kesenian yang
hadir saat ini dalam budaya tari masyarakat Padang Laweh. Kedua seni tari ini
yang memiliki gagasan yang persis sama, namun berbeda dalam hal kemasan dan
pola garapannya serta berbeda dari pelakunya, maka secara bersama-sama perlu
terus dibudayakan dalam kehidupan masyarakat Padang Laweh dan sekitarnya.

Keberadaan tari tradisi diperlukan untuk penguatan warisan budaya dan
akar budaya sekaligus identitas budaya dari masyarakat nagari Padang Laweh.
Sementara itru, keberadaan Tari Baombai kreasi digunakan untuk menopang dari
keberlangsungan tari tradisi pada masyarakat Padang Laweh, yang selama ini
telah membudaya dalam kehidupan mereka.

Keberadaan/Eksistensi keduanya perlu diperhatikan demi keberlangsungan

budaya tari dalam masyarakat nagari Padang Laweh. Tari Baombai tradisi
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diperlukan sebagai penerus warisan dan identitas budaya masa lalu, sedangkan

tari Baombai kreasi diperlukan sebagai penopang kelestarian dari Tari Baombai

tradisi, sehingga keinginan masyarakat terhadap relevansi nilai-nilai kehidupan

masa kini dengan kebudayaan yang mereka gunakan seiring sejalan.

C. Saran

1.

Diharapkan lembaga pendidikan seperti Sendartasik FBS UNP dan
Pascasarjana UNP, mampu mengembangkan tari Baombai sebagai objek
kajian dalam konteks media pendidikan tradisional di Minangkabau.
Diharapkan masyarakat nagari Padang Laweh, perlu memelihara tari
Baombai tradisi sebagai salah satu warisan budaya yang perlu dikembangkan
dan dilestarikan dalam kehidupan masyarakat Padang Laweh.

Tulisan ini, diharapkan dapat berguna bagi peneliti lainnya sebagai rujukan
dan referensi dalam mengkaji tari tradisional lainnya yang satu genre. Selain
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti lainnya.
Diharapkan pemerintah kabupaten Sijunjung menaruh perhatian yang serius
terhadap pelestarian tari tradisi baik yang masih bertahan maupun yang mulai
diambang kepunahan, dan mengembangkannya sebagai aset budaya dan
kepariwisataan.

Bagi Pengelola kepariwisataan, agar menaruh minat yang positif terhadap
perkembangan tari Baombai, agar tari Baombai baik yang tradisi maupun tari
Baombai kreasi digunakan dalam berbagai event pariwisata di kabupaten

Sijunjung.
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